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 The effectiveness of implementing Prooject Based Learning (PBL) in 

the Independent Curriculum as an approach to improving early 

childhood skills in the 21st century. The 21st century demands new 

skills such as creativity, critical thinking, and collaborative skills that 

can be developed through project-based learning. Through a 

literature study, this article examines various research and sources 

that discuss the implementation of PBL in the context of early 

childhood education, especially in Indonesia with the implementation 

of the Independent Curriculum. The results of the analysis show that 

PBL can improve 21st century skills in young children, such as 

communication skills, problem solving and teamwork, which are very 

relevant to the demands of the times. The implementation of PBL in 

the Independent Curriculum provides space for students to be actively 

involved in the learning process, enabling them to learn contextually 

and develop the competencies needed in future life. This study 

contributes to the understanding of the importance of a project-based 

approach to support the holistic development of early childhood in the 

modern era. 

ABSTRAK  

Efektivitas penerapan Project Based Learning (PBL) dalam 

Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan untuk meningkatkan 

keterampilan anak usia dini pada abad ke-21. Abad ke-21 menuntut 

keterampilan baru seperti kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan 

kolaboratif yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis 

proyek. Melalui telaah berbagai sumber dan hasil penelitian, artikel 

ini membahas bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dalam pendidikan anak usia dini, khususnya di 

Indonesia yang kini tengah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu 

mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21 pada anak usia 

dini, seperti kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan kerja 

tim, yang sangat relevan dengan tuntutan zaman. Penerapan PBL 

dalam Kurikulum Merdeka membuka peluang bagi peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, sekaligus membantu 

mereka memahami materi melalui pengalaman yang sesuai dengan 
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PENDAHULUAN 

  Anak usia dini berada pada fase krusial dalam perkembangan, di mana kemampuan 

kognitif, sosial, dan emosional mereka mulai terbentuk secara signifikan (Maulani, 2023). 

Pendidikan memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan kreatif agar generasi muda dapat 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa depan. Keterampilan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kemampuan berkolaborasi, dan adaptasi kini menjadi semakin penting untuk 

dimiliki (Zulkarnaen et al., 2023). Di abad 21 yang serba cepat ini, dengan segala kemajuan 

teknologi dan perubahan sosial, pendidikan usia dini harus dapat mempersiapkan keterampilan 

anak sehingga relevan dengan kebutuhan zaman (Junaedah, dkk, 2024). 

  Menurut Rasmani (dalam Shaleha, 2023) banyak sistem pendidikan yang masih terjebak 

pada cara-cara lama, yaitu mengandalkan hafalan dan teori saja, tanpa memberi kesempatan 

anak untuk mengembangkan keterampilan praktis yang bisa mereka gunakan di dunia nyata. 

Sejalan dengan itu Kurikulum Merdeka hadir untuk memberi kebebasan lebih bagi guru dalam 

menyusun proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, salah satu prinsip 

utamanya adalah mendorong anak-anak agar dapat belajar melalui pengalaman yang 

menyenangkan dan penuh makna (Kusuma, 2023). Di sinilah menerapkan PBL bisa sangat 

efektif, karena anak- anak langsung terlibat dalam proyek-proyek nyata yang memperdalam 

pemahaman mereka tentang konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung dan 

memberikan ruang untuk kreativitas serta menghubungkan pembelajaran dengan tantangan 

nyata dan membantu anak-anak belajar keterampilan yang lebih relevan guna mendukung 

perkembangan keterampilan mereka pada abad 21 (Amelia & Aisya, 2021). 

  Meski PBL memiliki banyak potensi, pelaksanaannya di pendidikan anak usia dini masih 

menghadapi banyak kendala (Rasmani, dkk. 2023). Salah satunya adalah kurangnya 

pemahaman guru tentang bagaimana merancang dan mengelola proyek yang selaras dengan 

tahap perkembangan anak karena setiap anak memiliki gaya dan kecepatan belajar yang 

berbeda, sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing anak (Kusuma, 2023). Selain itu kurangnya pelatihan untuk para pendidik 

tentang bagaimana mengintegrasikan Project Based Learning (PBL) dalam Kurikulum 

Merdeka menjadi salah satu persoalan utama yang perlu segera diatasi (Amelia & Aisya, 2021). 

Tak hanya itu, banyak orang tua juga belum sepenuhnya memahami manfaat dari pendekatan 

berbasis proyek ini, mereka lebih terbiasa dengan cara belajar yang terstruktur dan berbasis 

ujian, yang bisa menimbulkan ketegangan antara harapan orang tua dan cara sekolah 

mengajarkan anak-anak (Shalehah, 2023). 

 Oleh karena itu, menurut junaedah, dkk (2024) penting untuk memberi pemahaman kepada 

orang tua, guru, dan masyarakat luas tentang bagaimana PBL bisa membantu anak- anak 

mengembangkan keterampilan penting untuk masa depan mereka (Sari, 2018). 

Mengintegrasikan PBL dalam Kurikulum Merdeka untuk anak usia dini tidak hanya soal 

kehidupan nyata dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan 

dalam kehidupan masa depan. Studi ini memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman mengenai pentingnya pendekatan berbasis 

proyek untuk mendukung perkembangan holistik anak usia dini di era 

modern. 
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bagaimana cara menerapkannya, tetapi juga bagaimana kita bisa mempersiapkan guru, orang 

tua, dan masyarakat untuk mendukung penerapannya dengan baik (Shalehah, 2023). Artikel 

ini bertujuan untuk membahas tantangan dan solusi dalam mengintegrasikan PBL Dalam 

Kurikulum Merdeka, serta bagaimana efektivitas pendekatan ini bisa meningkatkan 

keterampilan yang sangat dibutuhkan anak-anak untuk menghadapi kehidupan di kemudian 

hari  mereka.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan 

kualitatif mengenai efektivitas Project Based Learning (PBL) dalam Kurikulum Merdeka 

dalam membantu meningkatkan keterampilan anak usia dini di abad 21. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menghimpun dan mengkaji sejumlah artikel yang relevan tentang PBL dalam 

pendidikan usia dini dan bagaimana metode ini mampu mendorong pengembangan 

kemampuan abad ke-21, seperti daya kreasi, kemampuan berpikir kritis, serta kerja tim. 

Peneliti mencari literatur yang berkaitan dengan topik. Pencarian dilakukan melalui database 

akademik seperti Google Scholar, beberapa istilah yang digunakan Project Based Learning 

(PBL), kurikulum merdeka, keterampilan abad 21, pendidikan anak usia dini. Dari pencarian 

ini, ditemukan sekitar 250 artikel yang relevan yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2015 

hingga 2024. Dari proses ini, sekitar 17 artikel yang paling relevan dengan topik permasalahan 

dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi seperti 

bagaimana PBL dapat meningkatkan keterampilan anak usia dini dalam hal kreativitas, 

kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi. Temuan dari telaah pustaka ini akan diterapkan 

sebagai bahan menarik kesimpulan mengenai efektivitas penerapan PBL dalam Kurikulum 

Merdeka, serta bagaimana metode ini dapat berperan dalam memfasilitasi anak usia dini 

mengasah kopetensi yang diperlukan di abad 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka 

  Project Based Learning (PBL) dalam Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan yang 

semakin populer dalam dunia pendidikan di Indonesia dengan konsep utama nya adalah 

membiarkan anak terlibat langsung dalam proyek atau kegiatan yang menantang, di mana 

mereka harus mencari solusi, bekerja sama, dan berpikir kritis (Maulani 2023). Pendekatan ini 

sangat cocok dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberi keleluasaan bagi pendidik 

untuk berinovasi dalam menyampaikan materi pelajaran dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

serta potensi anak (Elok Endang Rasmani et al. 2023). 

  Kurikulum Merdeka, yang diimplementasikan di Indonesia, merupakan kebijakan 

pendidikan yang memberikan fleksibilitas para pendidik untuk menyelaraskan proses belajar 

mengajar sesuai dengan karakteristik dan kemampuan anak (Shalehah, 2023). Dengan adanya 

Kurikulum Merdeka, guru memiliki ruang gerak yang lebih luas untuk mengembangkan ide-

ide kreatif dalam pembelajaran termasuk mengintegrasikan metode seperti PBL (Srirahmawati, 

Deviana, dan Kusuma Wardani 2023). Salah satu tujuan Kurikulum Merdeka adalah untuk 

mempersiapkan anak dengan kompetensi penting dalam era modern, termasuk pemikiran kritis, 

kerja tim, kemampuan komunikasi, serta daya cipta (Shalehah, 2023). 

  PBL sangat selaras dengan tujuan tersebut karena mengajak anak untuk belajar secara 

mandiri melalui proyek yang melibatkan berbagai keterampilan dengan karakteristik utama 

yaitu pembelajaran berbasis proyek yang bersifat kolaboratif, interaktif, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah (Armeth Daud Al Kahar dan Anjani Putri 2023). Anak-anak tidak hanya 
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diberi tugas untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga diberi kesempatan untuk berkolaborasi 

dengan teman-temannya, berbagi ide, dan menemukan solusi bersama yang mana melalui 

proses ini, mereka belajar tentang pentingnya komunikasi, kerja tim, serta bagaimana 

mengatasi tantangan dalam bekerja sama (Zulkarnaen et al. 2023). Di PAUD proyek-proyek 

sederhana seperti membuat karya seni kelompok atau menanam tanaman bersama dapat 

menjadi contoh implementasi PBL yang sangat relevan dengan perkembangan anak usia dini 

(Zulkarnaen et al. 2023). 

  Keunggulan atau manfaat PBL seperti dapat meningkatkan motivasi belajar anak karena 

mereka merasa lebih aktif dalam proses belajar, minat dan antusiasme mereka terhadap 

pembelajaran pun ikut bertumbuh karena pembelajaran yang berbasis pada proyek nyata, 

membuat anak belajar lebih mendalam karena terlibat langsung dalam setiap langkah kegiatan 

(Priantika, Hasanah, dan Hadi Pradana 2024). PBL memungkinkan anak mengenal 

kemampuan dan potensi diri melalui keterlibatan langsung, serta melatih mereka untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara berpikir yang kritis dan inovatif (Insania dan Pasaribu 

2024).  

  Meskipun PBL menawarkan banyak manfaat, penerapannya dalam Kurikulum Merdeka 

di lembaga PAUD  tidak selalu berjalan mulus, salah satu tantangan utama adalah kesiapan 

guru karena PBL membutuhkan guru yang memiliki keterampilan untuk merancang dan 

memfasilitasi proyek yang menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak pada 

usianya, dapat membimbing anak-anak dalam bekerja sama, memberi arahan, serta 

memastikan bahwa setiap anak terlibat aktif dalam proyek tersebut (A. M. Sari et al. 2023). 

Tidak semua guru memiliki pelatihan khusus dalam menerapkan metode PBL, sehingga 

mereka mungkin kesulitan dalam mengelola kegiatan berbasis proyek yang membutuhkan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan dinamis (Amelia dan Aisya 2021).  

  Ada juga kendala terkait dengan keterbatasan sumber daya, seperti alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk proyek karena tidak semua sekolah memiliki fasilitas atau anggaran yang 

cukup untuk mendukung kegiatan berbasis proyek, yang sering kali memerlukan bahan atau 

peralatan tambahan (Elok Endang Rasmani et al. 2023). Di sisi lain, Kurikulum Merdeka, 

meskipun memberi fleksibilitas, tetap menghadapi tantangan dalam hal implementasi yang 

merata di seluruh wilayah Indonesia karena kurangnya dukungan infrastruktur atau akses ke 

pelatihan bagi guru di beberapa sekolah terutama di daerah dengan sumber daya terbatas, 

mungkin kesulitan untuk sepenuhnya mengadopsi pendekatan PBL (Armeth Daud Al Kahar 

dan Anjani Putri 2023). 

  Penerapan PBL dalam Kurikulum Merdeka di jenjang paud memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21 pada anak-anak meskipun ada tantangan dalam 

penerapannya, seperti kesiapan guru dan keterbatasan sumber daya (Amelia dan Aisya 2021). 

Manfaat yang ditawarkan oleh PBL sangat signifikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi masa depan dengan dukungan 

yang tepat, baik dalam hal pelatihan guru maupun penyediaan fasilitas yang memadai, PBL 

dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif dalam Kurikulum Merdeka untuk mencetak 

generasi yang kreatif, kritis, dan mampu bekerja sama (Amelia dan Aisya 2021). 

B. Keterampilan Anak Usia Dini pada Abad 21 

  Keterampilan abad 21 pada anak usia dini  sangat penting untuk mempersiapkan mereka 

dalam menghadapi tantangan dunia yang terus berkembang, dunia pendidikan tidak hanya 
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mengutamakan kecakapan akademis seperti literasi, numerasi, dan menulis, tetapi juga 

berbagai keterampilan penting yang berguna dalam aktivitas sehari-hari dan tuntutan dunia 

kerja yang kian rumit (Kurniawati, Kristiana, dan ‘Azam Muttaqin 2024). Karakteristik anak 

pada abad 21 menurut Siti Aisyah, Djoehaeni, dan Listiana (2023) sangat berbeda dengan 

generasi sebelumnya, anak-anak pada era sekarang berkembang dalam realitas kehidupan serba 

digital dan terkoneksi, di mana informasi mudah diakses melalui berbagai platform, mereka 

menjadi lebih terbiasa dengan teknologi dan media sosial, yang membuat mereka memiliki 

cara berpikir yang lebih cepat dan terbuka terhadap berbagai ide dan informasi.  

  Keterampilan yang dibutuhkan oleh anak-anak abad 21 harus mendukung kemampuan 

mereka untuk mengolah informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan menemukan solusi 

kreatif untuk berbagai masalah yang mereka hadapi (Sari, 2018). Anak-anak usia dini perlu 

mengembangkan keterampilan yang akan membantu mereka beradaptasi, berkolaborasi, dan 

berinovasi, seperti kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim 

(Rasmani et al. 2023).  

  Keterampilan pertama yang harus dikembangkan adalah kreativitas. Anak-anak di abad 21 

perlu dilatih untuk berpikir secara imajinatif dan menemukan cara-cara baru untuk 

menyelesaikan masalah, dalam kehidupan yang penuh dengan perubahan, daya pikir yang 

kreatif dibutuhkan agar mampu merespons berbagai situasi yang menantang (Rasmani et al. 

2023). Aktivitas seperti seni, musik, atau permainan imajinatif dapat membantu anak-anak 

mengembangkan kreativitas mereka. Selain itu, mereka juga melatih diri agar mampu melihat 

sesuatu dari sudut pandang berbeda dan merancang pemecahan masalah yang baru (Sari, 2018).  

  Keterampilan berpikir kritis juga sangat penting, anak-anak tidak hanya harus menerima 

informasi begitu saja, tetapi mereka juga perlu belajar untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

membuat keputusan yang tepat, di dunia yang penuh dengan informasi, kemampuan untuk 

memilih mana yang benar atau relevan sangatlah penting, misalnya, melalui permainan atau 

diskusi, anak-anak dapat dilatih untuk bertanya, mencari tahu, dan memecahkan masalah 

dengan cara yang lebih logis dan rasional (Sakila, Hibana, dan Tumbularani 2023). 

  Keterampilan kolaborasi dan komunikasi juga menjadi aspek yang sangat penting di abad 

21, anak-anak perlu belajar untuk berkolaborasi dengan teman-temannya dalam suatu tim, 

berbagi ide, mendengarkan pendapat teman, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang 

positif (Shalehah, 2023). Keterampilan berkolaborasi dalam tim dan menyampaikan ide secara 

efektif merupakan kompetensi mendasar yang perlu dimiliki, dalam kegiatan kelompok, seperti 

proyek bersama atau permainan kelompok, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan 

sosial dan belajar menghargai perbedaan (Shalehah, 2023). 

  Pengembangan keterampilan anak usia dini pada abad 21 sangat berperan sebagai bekal 

untuk menyesuaikan diri dengan dinamika masa depan yang penuh  perubahan, dengan 

mengembangkan keterampilan seperti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, 

pendidikan anak usia dini harus mengintegrasikan pengembangan keterampilan ini, 

memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar dan berkembang dalam berbagai aspek, baik 

akademik maupun sosial (Zulkarnaen et al. 2023). 

 

KESIMPULAN  

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam Kurikulum Merdeka efektif dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21 anak usia dini, seperti berpikir kritis, kreatif, dan kerja 

sama. PBL memungkinkan anak-anak terlibat dalam pemecahan masalah nyata, yang 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan.  
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Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan dan minat anak. PBL sangat mendukung pendekatan ini 

karena anak-anak bisa belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan relevan, seperti 

bekerja dalam kelompok dan berdiskusi. Selain itu, PBL juga mengasah kemampuan sosial dan 

emosional anak, seperti komunikasi dan kerjasama, yang sangat penting di dunia yang terus 

berubah ini. Dengan begitu, PBL membantu anak-anak tumbuh bukan hanya pada aspek 

akademis, tetapi juga pada kecakapan hidup yang bermanfaat di masa mendatang.  
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